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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of diagnostic assessments in
identifying the learning interests of fourth-grade students in science education at SD
40/1 Bajubang Laut. The study employed a descriptive qualitative approach, utilizing
data collection techniques such as observation and in-depth interviews with the
classroom teacher and six students selected through purposive sampling. The
results indicate that students’ learning interests generally fall into the moderate
category, accounting for 60%, with the dimensions of enjoyment and curiosity being
relatively higher compared to the dimensions of attention and active engagement.
The interviews revealed significant diversity in learning profiles, including active-
enthusiastic students with low self-regulation, independent-inquisitive students with
very high interest, and students with moderate interest who require more intensive
scaffolding. The implementation of diagnostic assessments by teachers was found
to remain informal and predominantly focused on the cognitive dimension, while
non-cognitive diagnostic assessments to map interests and learning styles have not
yet been formally and standardizedly implemented.

Keywords: diagnostic assessment, elementary school, ipas, kurikulum merdeka,
learning interests

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan asesmen diagnostik dalam
mengidentifikasi minat belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS di SD 40/I
Bajubang Laut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam terhadap
guru kelas serta enam siswa yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat belajar siswa secara umum berada pada kategori
sedang dengan persentase 61%, di mana dimensi perasaan senang dan
ketertarikan relatif lebih tinggi dibandingkan dimensi perhatian dan keterlibatan aktif.
Wawancara mengungkap keberagaman profil belajar yang signifikan, meliputi siswa
aktif-antusias dengan regulasi diri rendah, siswa mandiri-inquisitif dengan minat
sangat tinggi, serta siswa dengan minat sedang yang memerlukan scaffolding lebih
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intensif. Pelaksanaan asesmen diagnostik oleh guru ditemukan masih bersifat
informal dan dominan pada dimensi kognitif, sementara asesmen diagnostik non-
kognitif untuk memetakan minat dan gaya belajar belum dilaksanakan secara formal

dan terstandarisasi.

Kata Kunci: asesmen diagnostik, minat belajar, IPAS, Kurikulum Merdeka, sekolah

dasar

A.Pendahuluan

Pembelajaran |lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang
sekolah dasar dalam Kurikulum
Merdeka disusun secara integratif
agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang kontekstual
dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran berorientasi pada
penguasaan konsep, namun juga
diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
keterampilan memecahkan masalah,
serta sikap ilmiah peserta didik.
Temuan (Dewi et al, 2023)
mendukung hal tersebut dengan
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA yang dirancang secara
kontekstual dan berpusat pada
peserta didik dapat meningkatkan
keterlibatan belajar serta kemampuan
berpikir kritis melalui aktivitas yang
bermakna dan berbasis pengalaman
langsung. Dalam pelaksanaannya di
sekolah dasar, pembelajaran IPAS

perlu memperhatikan karakteristik

perkembangan kognitif peserta didik
yang masih berada pada tahap
operasional konkret. Oleh karena itu,
pembelajaran perlu dirancang dengan
pendekatan yang kontekstual,
interaktif, dan bertumpu pada
pengalaman langsung agar materi
yang dipelajari lebih mudah dipahami
dan memiliki makna bagi peserta
didik.

Dalam praktik pembelajaran sains
di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya
adalah rendahnya minat belajar
peserta didik. Minat belajar
merupakan kecenderungan psikologis
yang mendorong seseorang untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Minat dapat dipahami
sebagai rasa suka dan ketertarikan
terhadap suatu mata pelajaran atau
aktivitas tertentu tanpa adanya
paksaan. Kondisi tersebut dapat
dilihat melalui empat indikator utama,
yaitu perasaan senang, ketertarikan,

perhatian, dan keterlibatan aktif
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peserta  didik selama  proses
pembelajaran (Purwoko et al., 2021).
Rendahnya minat belajar peserta didik
dapat berdampak serius dan berantai:
kurangnya perhatian dalam mengikuti
pelajaran, minimnya partisipasi aktif
dalam diskusi dan kegiatan kelas,
hingga bermuara pada hasil belajar
yang tidak optimal. Hal ini didukung
oleh  temuan penelitan  yang
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
minat belajar dengan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS
di sekolah dasar, dengan nilai korelasi
76,20%, yang

mengindikasikan bahwa semakin

sebesar

tinggi minat belajar peserta didik maka
semakin optimal pula prestasi belajar
yang diperoleh, sementara sisanya
sebesar 23,80% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti model
pembelajaran, kecerdasan, dan
lingkungan belajar (Sarlin & Mursid,
2020).

Sejumlah penelitian telah mengkaiji
lebih jauh kondisi minat belajar
peserta didik pada jenjang sekolah
dasar, khususnya dalam konteks
pembelajaran sains dan IPAS.
(Setiawan et al, 2022) dalam
penelitiannya di SDN 1 Gamping

mengungkapkan bahwa minat belajar

memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VI, di mana peserta didik yang
memiliki minat tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, antusiasme,
dan keterlibatan yang lebih besar
dalam proses pembelajaran sehingga
berdampak langsung pada
peningkatan hasil belajarnya. Selain
itu, penelitian (Atikah et al.,, 2023)
yang secara spesifik menganalisis
minat belajar peserta didik terhadap
pembelajaran IPAS di kelas 4 SD N
Panggung Lor menemukan bahwa
sebagian besar peserta didik belum
menunjukkan minat yang optimal,
terutama pada aspek perhatian dan
keterlibatan aktif, yang
mengindikasikan perlunya strategi
dan pendekatan pembelajaran yang
lebih responsif terhadap kebutuhan
dan karakteristik peserta didik.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar
peserta didik masih menjadi faktor
krusial yang perlu mendapat perhatian
serius dalam pembelajaran [PAS,
sehingga diperlukan upaya strategis
melalui pendekatan pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik.
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Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk  mengidentifikasi
minat belajar peserta didik secara
sistematis dan terstruktur adalah
melalui

pelaksanaan asesmen

diagnostik. = Asesmen  diagnostik
merupakan bentuk penilaian yang
diselenggarakan di awal
pembelajaran dengan tujuan untuk
memperoleh informasi menyeluruh
mengenai kondisi, karakteristik, dan
kebutuhan belajar peserta didik
sebagai landasan bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang tepat
sasaran (Insani et al., 2023). Berbeda
dengan asesmen formatif maupun
sumatif yang lebih berorientasi pada
pengukuran capaian hasil belajar,
asesmen diagnostik berfokus pada
penggalian informasi awal yang
komprehensif sehingga guru dapat
memahami keragaman profil peserta
didik secara mendalam sebelum
proses pembelajaran dimulai. Dengan
demikian, asesmen diagnostik tidak
sekadar berfungsi sebagai alat
penilaian, tetapi juga sebagai
instrumen perencanaan pedagogis
yang menentukan arah dan kualitas
pembelajaran yang akan
diselenggarakan.
Dalam kerangka Kurikulum

Merdeka, asesmen diagnostik

dibedakan menjadi dua jenis, yakni
asesmen diagnostik kognitif dan
asesmen diagnostik  non-kognitif.
Asesmen diagnostik kognitif bertujuan
untuk mengidentifikasi capaian
kompetensi akademik peserta didik
serta mendeteksi kesenjangan
pemahaman konsep yang perlu
ditindaklanjuti melalui program
remediasi atau pengayaan (Nuril

Imania et al.,, 2025). Sementara itu,

asesmen  diagnostik  non-kognitif
diarahkan untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi

psikologis, sosial-emosional, gaya
belajar, karakteristik, serta minat
belajar peserta didik. Hal senada
dikemukakan oleh (Rahman & Ririen,
2023) yang menyatakan bahwa
asesmen  diagnostik  non-kognitif
menghasilkan data penting yang
dapat menjadi acuan guru maupun
kepala sekolah dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan nyata
peserta didik. Oleh karena itu,
asesmen diagnostik  non-kognitif
secara khusus menjadi instrumen
yang paling relevan untuk
mengidentifikasi dan memetakan
minat belajar peserta didik sebagai

salah satu dimensi non-akademik
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yang turut menentukan keberhasilan
proses pembelajaran.

Pelaksanaan asesmen diagnostik
non-kognitif memiliki peran strategis
dalam mendukung terciptanya
pembelajaran yang bermakna dan
berpusat pada peserta didik. Hasil
asesmen  diagnostik  non-kognitif
memberikan gambaran komprehensif
kepada guru mengenai profil belajar
peserta didik, termasuk aspek minat,
sehingga guru dapat menentukan
strategi dan pendekatan
pembelajaran yang paling sesuai
dengan karakteristik individu maupun
kelompok peserta didik (Hilman et al.,
2023). Lebih jauh, temuan penelitian
menunjukkan bahwa asesmen
diagnostik non-kognitif yang
dilaksanakan secara sistematis dapat
menjadi pijakan yang kuat bagi guru
dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi yang mengakomodasi
keragaman minat, gaya belajar, dan
kebutuhan peserta didik di dalam
kelas, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

Urgensi pelaksanaan asesmen
diagnostik non-kognitif di sekolah
dasar telah banyak dibahas, tetapi
penerapannya di lapangan masih

menghadapi beragam kendala yang

memerlukan perhatian serius.
Sejumlah penelitian  menunjukkan
bahwa masih banyak guru yang belum
memiliki pemahaman yang memadai
tentang cara menganalisis dan
menindaklanjuti hasil asesmen
diagnostik untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Yusyfia et
al.,, 2025). mengungkapkan bahwa
dalam pelaksanaan asesmen, guru
menghadapi beberapa permasalahan,
yaitu: (1) keterbatasan pemahaman
yang mendalam mengenai asesmen
diagnostik, yang mencakup: a) 25%
guru memiliki pengetahuan terbatas
mengenai metode yang tepat dalam
pelaksanaan asesmen, b) 8,33% guru
mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan  pertanyaan  bagi
peserta didik berkebutuhan khusus,
45,83% guru  belum

memahami cara

dan ¢)

sepenuhnya
menganalisis serta memanfaatkan
hasil asesmen diagnostik untuk
merancang pembelajaran yang tepat;
serta (2) 70,83% guru mengalami
keterbatasan waktu dalam
melaksanakan asesmen diagnostik.
tersebut

Berbagai kendala

menyebabkan hasil asesmen
diagnostik menjadi kurang akurat dan
kualitas

berpengaruh terhadap
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perencanaan pembelajaran. Dengan
demikian, asesmen diagnostik belum
sepenuhnya memberikan kontribusi
yang optimal terhadap peningkatan
mutu pembelajaran.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif. Menurut
(Cresswell JV & Cresswell JD, 2022),
penelitian kualitatif merupakan
pendekatan yang bertujuan

memahami makna yang dimiliki
individu atau kelompok terhadap
suatu permasalahan sosial melalui
eksplorasi dan interpretasi data
secara mendalam berdasarkan

kondisi lapangan. Pemilihan
pendekatan kualitatif dalam penelitian
ini didasarkan pada tujuan penelitian
yang tidak berfokus pada pengukuran
numerik, melainkan menganalisis
serta mendeskripsikan secara
mendalam pelaksanaan asesmen
diagnostik yang digunakan guru
dalam mengidentifikasi minat belajar
siswa kelas IV pada pembelajaran
IPAS. Pendekatan ini dipandang
sesuai karena mampu menjelaskan
fenomena secara kontekstual sesuai
situasi nyata di lingkungan sekolah.
Adapun jenis penelitian deskriptif

dipilih karena penelitian ini bertujuan

menggambarkan kondisi, fenomena,
dan praktik pelaksanaan asesmen
diagnostik sebagaimana terjadi di
lapangan tanpa memberikan
perlakuan atau manipulasi terhadap
variabel yang diteliti.

Penelitian dilaksanakan di SD 40/
Bajubang Laut dengan subjek
penelitian siswa kelas |V yang
berjumlah 14 orang serta guru kelas
IV sebagai informan utama. Informan
pendukung dalam penelitian ini adalah
6 siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan subjek secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian
(Cresswell JV & Cresswell JD, 2022). Enam
siswa tersebut terdiri atas 3 siswa
dengan minat belajar tinggi dan 3
siswa dengan minat belajar rendah.
Pemilihan kategori minat belajar
didasarkan pada hasil pengamatan
awal peneliti serta informasi dari guru
kelas mengenai karakteristik siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi tiga teknik, vyaitu: (1)
observasi, yang dilakukan secara
langsung pada kegiatan pembelajaran

IPAS di kelas IV untuk mengamati
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perilaku belajar siswa dan indikator
minat belajar menggunakan lembar
observasi yang memuat 15 aspek
pengamatan; (2) wawancara semi-
terstruktur, yang dilakukan kepada
guru kelas IV serta 6 siswa terpilih
untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai minat belajar
siswa dan pelaksanaan asesmen
diagnostik,

dengan pedoman

wawancara guru sebanyak 10
pertanyaan dan pedoman wawancara
siswa sebanyak 10 pertanyaan; serta
(3) dokumentasi, yang digunakan
untuk memperoleh data pendukung
berupa perangkat pembelajaran,
instrumen asesmen diagnostik, daftar
hadir siswa, serta dokumen lain yang
relevan dengan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

(Huruf 12 dan Ditebalkan)

1. Kondisi Minat Belajar Siswa
Kelas IV pada Pembelajaran IPAS
Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan pada tanggal 4 April
2026 di kelas IV SD 40/l Bajubang
Laut dengan topik pembelajaran
Perkembangbiakan Makhluk Hidup,
diperoleh gambaran bahwa kondisi
minat belajar siswa secara umum
berada pada kategori sedang-tinggi,
meskipun dengan distribusi yang

bervariasi antarindividu. Instrumen

observasi yang terdiri dari 15 aspek
pengamatan menghasilkan total skor
37 dari skor maksimal 60, yang
apabila dikonversikan ke dalam
persentase menghasilkan angka 61%.
Hal ini mengindikasikan bahwa minat
belajar siswa belum mencapai kondisi
optimal dan masih memerlukan
intervensi pedagogis yang lebih
sistematis.

Tabel 1. Rekap Hasil Observasi Minat
Belajar Siswa Kelas IV SD 40/I
Bajubang Laut

No Aspek yang Diamati Skor

y Siswa hadir dan siap mengikuti 2
pembelajaran

5 Siswa antusias saat guru memulai 3
pelajaran IPAS

3 Siswa memperhatikan penjelasan >
guru dengan seksama

4 Siswa aktif bertanya kepada guru >
selama pembelajaran

5 Siswa menjawab pertanyaan yang 3
diajukan guru
Siswa bersemangat saat kegiatan

6 . 3
diskusi kelompok

7 Siswa menyelesaikan 3
tugas/lembar kerja yang diberikan
Siswa mengumpulkan tugas tepat

8 2
waktu
Siswa tidak mudah menyerah

9 . . 2
menghadapi soal sulit

10 Siswa menunjukkan ketertarikan 3
terhadap materi IPAS

11 Siswa aktif mencari informasi >
tambahan terkait IPAS

12 Siswa mengikuti instruksi guru >
selama pembelajaran

13 Siswa terlihat bersemangat dan 3
ceria selama pelajaran

14 Siswa berinteraksi positif dengan 3

teman saat belajar
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No Aspek yang Diamati Skor

Siswa meminta penjelasan ulang

15 jika belum memahami materi

2

Total Skor 36

Keterangan: 4=Selalu, 3=Sering, 2=Kadang-
kadang, 1=Tidak Pernah

Dari 15 aspek yang diobservasi,
tujuh aspek berada pada kategori
sering, vyaitu antusiasme saat
pembelajaran dimulai, kemampuan
menjawab pertanyaan, semangat
berdiskusi,  penyelesaian  tugas,
ketertarikan pada materi, keceriaan
selama belajar, dan interaksi positif
antarsiswa. Delapan aspek lainnya
berada pada kategori kadang-kadang,
meliputi kesiapan belajar, perhatian
saat guru menjelaskan, keaktifan
bertanya, ketepatan mengumpulkan
tugas, ketekunan menghadapi soal
informasi

sulit, inisiatif mencari

tambahan, kepatuhan  terhadap
instruksi, dan keberanian meminta
penjelasan ulang. Tidak ada aspek
yang termasuk kategori selalu
maupun tidak pernah, sehingga
menunjukkan bahwa minat belajar
siswa cenderung bersifat situasional
dan dipengaruhi oleh  kondisi
pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian (Purwoko et al., 2021) yang

menegaskan bahwa minat belajar

dapat diidentifikasi melalui empat
indikator utama, vyaitu perasaan
senang, ketertarikan, perhatian, dan
keterlibatan  aktif.

observasi

Apabila  hasil
dipetakan ke dalam
keempat indikator tersebut, tampak
bahwa dimensi perasaan senang dan
ketertarikan  relatif lebih  tinggi
dibandingkan dimensi perhatian dan
keterlibatan aktif, yang konsisten
dengan temuan(Atikah et al., 2023)
bahwa sebagian besar peserta didik
kelas IV SD belum menunjukkan
minat yang optimal, khususnya pada
aspek perhatian dan keterlibatan aktif.
Dengan demikian, upaya peningkatan
minat belajar perlu secara spesifik
menyasar kedua dimensi yang lebih
lemah tersebut.

2.Profil  Minat

Berdasarkan Hasil Wawancara

Belajar Siswa

Wawancara mendalam yang
dilaksanakan terhadap enam siswa
kelas IV mengungkap keberagaman
profil minat belajar yang signifikan
dalam satu kelas. Keberagaman ini
bukan sekadar perbedaan tingkat
antusiasme, melainkan
mencerminkan variasi dalam gaya
belajar, faktor motivasional, dan
kebutuhan pedagogis yang berbeda-
beda (AlFath & Sugito, 2021). Temuan

ini  mempertegas argumen bahwa
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pendekatan pembelajaran satu
ukuran untuk semua (one-size-fits-all)
tidak lagi memadai dalam konteks
pendidikan yang inklusif dan berpusat
pada peserta didik.

Tabel 2. Profil Minat Belajar Siswa
Kelas IV Berdasarkan Hasil

Wawancara
Inisial  Profil Minat Karakteristik
Utama
Visual-kinestetik;
E Tinggi — Aktif cepat bosan
" Antusias ceramabh; regulasi
diri rendah
Visual-auditori;
R Tinggi — Aktif belajar terbaik
' Sosial dalam diskusi
kelompok
Sedang — Visual; konsentrasi
D. Perhatian mudah terganggu
Rentan kebisingan kelas

Sangat Tinggi — Multimodal; aktif

Q.P.R Mandiri eksplorasi mandiri di
Inquisitif luar sekolah
Tinggi — Reflektif; menyimak
Z.FS Introverted mendalam; jarang
Learner bertanya di kelas

Visual; tertinggal bila
penjelasan terlalu
cepat

Sedang — Perlu

KS Scaffolding

Peserta didk F dan R

menunjukkan minat belajar yang
tinggi, tetapi regulasi dirinya belum
optimal. Keduanya cenderung
mengalihkan perhatian ketika merasa
sudah memahami materi, sehingga
mengganggu konsentrasi teman lain.
Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan baik tetap

memerlukan aktivitas yang cukup

menantang agar tetap fokus. Peserta
didik Q.P.R dan Z.F.J sama-sama
memiliki minat belajar tinggi, tetapi
menunjukkan karakter belajar yang
berbeda. Q lebih aktif, ekspresif, dan
mandiri dalam mencari informasi,
sedangkan Z lebih tenang, reflektif,
dan cenderung memproses informasi
terlebih dahulu sebelum merespons.
Perbedaan ini menegaskan bahwa
pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi sesuai karakter belajar
peserta didik.

didk D dan KK

dengan

Peserta
merepresentasikan siswa
minat sedang yang memerlukan
dukungan belajar lebih intensif. D
mudah terganggu oleh kondisi kelas
yang bising, sedangkan K.K kesulitan
mengikuti penjelasan guru yang
terlalu cepat dan sering bergantung
pada bantuan teman. Kondisi ini
menunjukkan  perlunya asesmen
tindak

pembelajaran yang tepat agar minat

diagnostik  dan lanjut
dan hasil belajar tidak menurun.
3.Pelaksanaan Asesmen
Diagnostik oleh Guru dalam
Mengidentifikasi Minat Belajar
Berdasarkan wawancara
dengan Ibu Sumartini selaku guru
kelas 1V, terungkap bahwa praktik
SD 40/

asesmen diagnostik di
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Bajubang Laut telah  berjalan
meskipun masih bersifat informal dan
belum terstruktur secara sistematis.
Guru telah menjalankan asesmen
diagnostik dalam bentuk apersepsi di
awal pembelajaran, yaitu mengaitkan
materi baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sebelumnya,
serta mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pemancing untuk
mengukur pemahaman awal siswa.
Guru  juga mengakui bahwa
penggunaan asesmen diagnostik
memberikan gambaran yang lebih

terperinci mengenai kondisi siswa,

sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata
di lapangan.

Namun demikian, praktik

asesmen diagnostik yang dilakukan
masih terfokus pada dimensi kognitif,
yakni mengidentifikasi pemahaman
awal siswa terhadap materi pelajaran.
Sementara asesmen diagnostik non-
kognitif yang secara spesifik bertujuan
mengidentifikasi minat, gaya belajar,
dan kondisi psikologis siswa belum
dilaksanakan secara formal dan
Padahal,

dikemukakan oleh

terstandarisasi.
sebagaimana
(Ulfha et al., 2025), asesmen
diagnostik non-kognitif merupakan

instrumen yang paling relevan untuk

memetakan profil belajar siswa secara

menyeluruh, termasuk dimensi minat

yang menjadi prediktor penting
keberhasilan pembelajaran.

Guru mengidentifikasi tiga faktor
utama yang memengaruhi rendahnya
minat belajar siswa: (1) peran orang
tua yang belum optimal dalam
mendukung belajar anak di rumah; (2)
ketersediaan dan pemanfaatan alat
peraga; serta (3) metode pengajaran
yang digunakan. Temuan ini
memperkuat kerangka teoretis yang
memandang minat belajar sebagai
produk dari interaksi antara faktor
internal (disposisi psikologis siswa)
dan faktor eksternal (lingkungan
belajar, strategi mengajar, dan
dukungan keluarga). Guru juga
menyebutkan bahwa sekitar 80% alat
peraga untuk pembelajaran IPAS
telah tersedia di sekolah, namun
pemanfaatannya belum  optimal,
sehingga  permasalahan utama
terletak pada rendahnya intensitas
integrasi media dan alat peraga dalam
proses pembelajaran harian.

4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Minat Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPAS

Triangulasi data antara hasil
observasi, wawancara guru, dan

wawancara siswa menghasilkan
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pemetaan komprehensif

yang
mengenai faktor-faktor yang secara
nyata memengaruhi minat belajar
siswa kelas IV pada pembelajaran
IPAS. Faktor-faktor tersebut dapat
dikategorikan ke dalam faktor internal
yang bersumber dari dalam diri siswa,
serta faktor eksternal yang berasal

dari lingkungan belajar dan ekosistem

pendidikan yang melingkupinya.

Tabel 3. Pemetaan Faktor yang
Mempengaruhi Minat Belajar dan
Implikasinya terhadap Pembelajaran

Temuan

Faktor Lapangan Implikasi
Ceramah .
menurunkan Integrasikan

Metode minat; praktik & gﬁﬂf &Zaggg_
Pembelajaran media visual
. on) secara
meningkatkan Konsisten
antusiasme
Ié‘a\%zre gﬂeraktlf Optimalkan
. . . 80% alat
Media animasi eraga van
Pembelajaran menjadi peraga yang
. . tersedia di
stimulan minat
sekolah
terkuat
Keterlibatan Proaram
rendah; belajar korr?unikasi
Peran Orang anak uru—oran
Tua diserahkan 9 9
sepenuhnya ke tua secara
sekolah berkala
Perilaku off- Kelompok
. ; task dua siswa belajar
Dinamika
Kelas mengganggu heterogen
konsentrasi dan
siswa sensitif terstruktur
Qgﬁ;@‘gn& Formalisasi
Asesmen awal iiﬁ?& err:itif
Diagnostik membantu, di awalg
namun belum embelaiaran
terstandarisasi P /

Dari sisi internal, variasi minat

belajar antarindividu sangat
dipengaruhi oleh karakteristik kognitif
dan gaya belajar masing-masing
siswa. Siswa dengan kemampuan
visual-kinestetik seperti F., R., dan D.
menunjukkan respons positif yang
lebih kuat terhadap stimulus visual
berupa gambar, video, dan kegiatan
praktik

ceramah. Sementara siswa dengan

dibandingkan metode
gaya belajar reflektif seperti Z. dan Q.

menunjukkan kemandirian

yang tinggi,
mengolah informasi secara mandiri di

belajar
mampu mencari dan

luar jam pelajaran. Kondisi ini

konsisten dengan temuan bahwa
asesmen diagnostik non-kognitif yang
berfokus pada identifikasi gaya belajar
dapat menjadi pijakan kuat bagi guru
dalam  merancang
berdiferensiasi (Rini et al., 2024).

Dari faktor eksternal,

pembelajaran

metode
pembelajaran menjadi faktor yang
paling nyata memengaruhi minat
belajar siswa. Seluruh siswa yang
bahwa

diwawancarai menyatakan

kegiatan praktik langsung,
penggunaan media visual, dan diskusi
kelompok mampu  meningkatkan
minat serta semangat belajar mereka.
Sebaliknya, metode ceramah yang

monoton cenderung menimbulkan
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kebosanan dan perilaku off-task.

Temuan ini sejalan dengan
pernyataan guru bahwa metode yang
bervariasi membuat siswa lebih
menikmati pembelajaran, sekaligus
mendukung pandangan bahwa
pembelajaran IPAS yang kontekstual
dan berpusat pada peserta didik dapat
meningkatkan keterlibatan belajar
serta kemampuan berpikir kritis (Dewi
et al, 2023). Selain

pembelajaran, keterlibatan orang tua

metode

juga teridentifikasi sebagai faktor
eksternal yang berpengaruh. Guru
menyatakan bahwa sebagian orang
tua masih menyerahkan sepenuhnya
urusan belajar kepada sekolah,
sehingga kolaborasi antara guru dan
orang tua belum berjalan optimal.
Kondisi ini tampak pada perbedaan
kebiasaan belajar mandiri antar siswa,
di mana beberapa siswa menunjukkan
dukungan belajar yang lebih baik di
rumah, sedangkan siswa lain
mengakui jarang Dbelajar secara

mandiri di luar jam sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal pokok berikut. Pertama,

kondisi minat belajar siswa kelas IV

SD 40/

pembelajaran IPAS secara umum

Bajubang Laut pada

berada pada kategori sedang (60%)
dengan distribusi yang heterogen
antarindividu. Dimensi  perasaan
senang dan ketertarikan terhadap
materi relatif lebih baik dibandingkan
dimensi perhatian dan keterlibatan
aktif, sehingga intervensi pedagogis
perlu secara spesifik menyasar kedua
dimensi yang lebih lemah tersebut.

terlihat

pelaksanaan asesmen diagnostik oleh

Dalam pengamatan

guru masih bersifat informal dan lebih
terfokus pada dimensi kognitif.
Asesmen diagnostik non-kognitif yang
secara khusus dirancang untuk
mengidentifikasi minat, gaya belajar,
dan kondisi psikologis siswa belum
dilaksanakan secara formal dan
terstandarisasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan
kapasitas guru dalam merancang,
melaksanakan, serta menindaklanjuti
hasil asesmen diagnostik non-kognitif
sebagai bagian integral dari siklus
perencanaan pembelajaran IPAS

dalam koridor Kurikulum Merdeka.
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